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Abstrak

Penelitian ini mengkaji strategi kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam Penelitian ini bertujuan
menganalisis strategi kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam membangun budaya positif sebagai
bagian penting dari peningkatan mutu pendidikan. Budaya positif dipahami sebagai seperangkat nilai, kebiasaan, dan
pola interaksi yang mendukung iklim belajar yang sehat, kolaboratif, dan berkarakter. Latar belakang penelitian ini
muncul dari kebutuhan sekolah untuk tidak hanya mengandalkan aturan formal, tetapi juga membangun nilai-nilai
yang tumbuh dari kesadaran warga sekolah. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif berupa kajian kepustakaan
dengan menganalisis berbagai konsep, teori, dan gagasan yang relevan tentang kepemimpinan transformasional dan
budaya sekolah. Hasil analisis menunjukkan bahwa kepala sekolah memiliki peran strategis dalam menciptakan
transformasi budaya melalui lima elemen utama: penguatan visi dan nilai, pengembangan profesional guru,
penciptaan lingkungan sekolah yang kondusif, inovasi dalam manajemen dan pembelajaran, serta keteladanan yang
konsisten. Setiap elemen saling berkaitan dan berkontribusi terhadap pembentukan karakter sekolah secara
menyeluruh. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kepemimpinan transformasional efektif dalam membangun budaya
positif karena mampu memengaruhi aspek struktural, kultural, dan emosional warga sekolah secara terpadu. Dengan
pendekatan ini, sekolah dapat tumbuh menjadi lingkungan yang adaptif, inklusif, dan berorientasi pada peningkatan
mutu berkelanjutan.

Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional, Budaya Positif, Kepala Sekolah, Manajemen Pendidikan

Abstract

This study aims to examine the strategies of transformational leadership practiced by school principals in fostering a
positive school culture as an essential component of quality improvement in education. A positive school culture is
understood as a set of shared values, consistent behaviors, and constructive interactions that support a healthy,
collaborative, and character-building learning environment. The need for this study emerges from the increasing demand
for schools to cultivate value-based cultures rather than merely relying on formal rules and compliance-driven discipline.
This research employs a qualitative library research method by analyzing relevant theories, concepts, and scholarly
arguments concerning transformational leadership and school culture. The findings indicate that school principals hold
a pivotal role in cultural transformation through five strategic elements: strengthening the school’s vision and core
values, promoting teacher professional development, creating a supportive and humanistic school environment,
encouraging innovation in management and classroom practices, and demonstrating consistent leadership modeling.
These elements work synergistically to shape a holistic and sustainable culture across the school community. The study
concludes that transformational leadership is highly effective in developing a positive school culture because it influences
the structural, cultural, and emotional dimensions of the school simultaneously. With this approach, schools can evolve
into adaptive, inclusive, and continuously improving environments that support both academic and character
development.

Keywords: Transformational Leadership, Positive Culture, School Principal, Educational Managemen
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PENDAHULUAN

Budaya positif di sekolah tidak lahir secara otomatis, tetapi tumbuh
melalui kepemimpinan yang mampu menggerakkan seluruh unsur sekolah
untuk berubah bersama. Di tengah dinamika pendidikan saat ini, kepala
sekolah dituntut lebih dari sekadar administrator; mereka harus hadir sebagai
pemimpin yang mampu memberi inspirasi, teladan, dan arah yang jelas
kepada guru maupun peserta didik. Tantangan seperti rendahnya motivasi
guru, lemahnya kolaborasi, serta kurangnya konsistensi dalam regulasi
sekolah membuat kebutuhan akan kepemimpinan transformasional semakin
penting. Model ini mendorong pemimpin untuk mentransformasikan nilai,
perilaku, dan lingkungan kerja secara menyeluruh (Ana Marie O. Gannaban

dan Melinda F. Marquez. PhD 2025).

Kepemimpinan transformasional menekankan empat aspek utama:
idealized influence, inspirational motivation, intellectual stimulation, dan
individualized consideration. Keempat aspek ini memungkinkan kepala
sekolah bukan hanya mengatur, tetapi menggerakkan seluruh warga sekolah
melalui inspirasi, pembinaan personal, dan keteladanan moral. Dalam konteks
budaya positif, kepala sekolah tidak hanya menegakkan aturan, tetapi
membangun nilai-nilai yang dipercaya dan dihayati bersama. Penekanan pada
internalisasi nilai membuat budaya sekolah menjadi lebih berkelanjutan

(Muksin dkk. 2025).

Dalam beberapa tahun terakhir, berbagai penelitian menunjukkan
bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh langsung terhadap
peningkatan iklim sekolah, kedisiplinan, dan komitmen guru. Temuan ini
diperkuat oleh studi-studi setelah 2020 yang menunjukkan bahwa
kemampuan kepala sekolah dalam memengaruhi mentalitas dan etos kerja
jauh lebih menentukan daripada sekadar kemampuan administratif. Oleh
karena itu, strategi yang digunakan kepala sekolah menjadi faktor krusial

dalam keberhasilan membangun budaya positif (Tumeko dkk. 2025).
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Selain itu, perkembangan teknologi dan karakter generasi peserta didik
masa kini juga menuntut kepala sekolah untuk mampu beradaptasi secara
cepat. Budaya sekolah harus mampu menjadi ruang yang aman, inklusif, dan
mendorong kreativitas, yang hanya dapat dicapai melalui kepemimpinan
berbasis transformasi nilai. Kepala sekolah juga harus mampu menanamkan
disiplin yang tumbuh dari kesadaran, bukan paksaan, sehingga nilai-nilai

karakter dapat tertanam secara kuat (Rasyid dkk. 2025).

Dengan demikian, penelitian ini penting untuk mengkaji strategi
konkret kepala sekolah dalam menerapkan kepemimpinan transformasional
demi membangun budaya positif yang konsisten, adaptif, dan berdampak
jangka panjang. Pembahasan ini akan memperlihatkan bagaimana pendekatan
transformasional menjadi fondasi bagi terciptanya sekolah yang berkarakter,

kolaboratif, dan berorientasi pada peningkatan mutu secara menyeluruh.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
kajian kepustakaan, yaitu suatu prosedur penelitian yang bertumpu pada
penelusuran, pengumpulan, dan analisis sumber-sumber tertulis yang relevan
dengan topik kajian. Kajian kepustakaan memungkinkan peneliti menelaah
gagasan, teori, serta pola konsep yang berkembang dalam karya ilmiah seperti
buku, jurnal, laporan ilmiah, dan dokumen kebijakan pendidikan. Prosedur
analisis dilakukan secara sistematis melalui tahap identifikasi konsep kunci,
reduksi informasi, kategorisasi tema, serta penafsiran mendalam terhadap isi
literatur. Melalui proses ini, peneliti dapat membangun pemahaman teoretis
yang komprehensif tentang strategi kepemimpinan transformasional dan

perannya dalam membangun budaya positif di sekolah.

Kajian kepustakaan juga menekankan pentingnya interpretasi kritis
terhadap argumen setiap sumber, sehingga peneliti tidak hanya memaparkan

ulang isi literatur, tetapi juga menyusun sintesis pemikiran yang utuh. Teknik
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analisis isi digunakan untuk memeriksa hubungan antar-konsep,
kecenderungan teori, serta relevansinya dengan konteks pendidikan
Indonesia. Dengan pendekatan ini, penelitian menghasilkan pemahaman yang
mendalam meski tidak melibatkan pengumpulan data lapangan. Pendekatan
kualitatif berbasis literatur sangat sesuai untuk mengkaji model
kepemimpinan karena memungkinkan peneliti memetakan perkembangan
teori, membandingkan berbagai model, dan menemukan strategi yang paling
aplikatif bagi kepala sekolah dalam membangun budaya positif (Sugari dan
Hilalludin 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penguatan Visi dan Nilai Bersama

Penguatan visi merupakan langkah strategis utama dalam
kepemimpinan transformasional. Kepala sekolah perlu membangun visi yang
tidak hanya bersifat formal, tetapi juga menggugah komitmen emosional
warga sekolah. Visi yang inspiratif akan menjadi panduan dalam bertindak,
terutama dalam membangun budaya positif. Berbagai penelitian terbaru
menekankan pentingnya visi yang mudah dipahami dan dikomunikasikan
secara konsisten kepada guru, siswa, maupun tenaga kependidikan

(Sembiring dan Budi 2025).

Selain visi, internalisasi nilai-nilai inti merupakan fondasi terciptanya
budaya positif. Kepala sekolah perlu mengidentifikasi nilai-nilai yang dianggap
penting untuk membangun karakter sekolah, seperti integritas, disiplin,
kolaborasi, dan kepedulian. Nilai-nilai ini kemudian ditransformasikan
melalui rutinitas, kebijakan, dan pembiasaan yang berlangsung secara
berulang. Keteladanan pemimpin menjadi kunci dalam tahap ini karena nilai
tidak dapat dipaksakan, melainkan ditunjukkan melalui tindakan nyata

(Indonesia University of Education dkk. 2025).

18



Komunikasi terbuka juga memegang peran penting dalam memperkuat
pemahaman seluruh warga sekolah mengenai visi dan nilai tersebut. Kepala
sekolah harus memastikan bahwa setiap anggota sekolah merasa terlibat dan
memiliki peran dalam mewujudkannya. Dengan demikian, budaya positif
tidak hanya bergantung pada regulasi, tetapi tumbuh secara natural melalui

keyakinan dan rasa memiliki (Yoserizal dkk. 2024).

Pembinaan dan Pengembangan Profesional Guru

Pembinaan guru merupakan salah satu pilar terkuat dalam
kepemimpinan transformasional, mengingat guru adalah pelaku utama dalam
membangun budaya positif melalui interaksi sehari-hari dengan peserta didik.
Kepala sekolah perlu merancang program pengembangan profesional secara
berkelanjutan, baik melalui pelatihan internal, workshop, lesson study,
maupun kolaborasi dengan lembaga eksternal. Penelitian lima tahun terakhir
menunjukkan bahwa guru yang mendapatkan dukungan profesional secara
konsisten lebih mampu menumbuhkan iklim kelas yang sehat dan positif

(Utami dkk. 2024).

Selain pelatihan, kepala sekolah juga harus memberikan coaching
individual kepada guru yang mengalami Kkesulitan atau membutuhkan
pendampingan dalam implementasi nilai-nilai sekolah. Interaksi personal ini
mencerminkan dimensi individualized consideration, di mana pemimpin
memperhatikan perbedaan kebutuhan setiap guru. Pendekatan ini terbukti
meningkatkan motivasi kerja, memperkuat loyalitas, dan menurunkan tingkat

burnout (Murtanti dkk. 2024).

Evaluasi kinerja guru juga harus dilakukan dengan pendekatan reflektif
dan apresiatif, bukan hanya melalui penilaian administratif. Kepala sekolah
dapat menggunakan supervisi akademik berbasis dialog untuk membantu

guru memahami area yang perlu diperbaiki tanpa merasa dihakimi. Dengan
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demikian, guru merasa aman, dihargai, dan terdorong untuk terus

berkembang (Qoribah dkk. 2025).

Perhatian berkelanjutan terhadap guru akan menciptakan lingkungan
kerja yang kolaboratif dan penuh dukungan emosional. Ketika guru merasa
menjadi bagian dari proses transformasi sekolah, mereka akan menunjukkan
komitmen yang lebih tinggi dalam membangun budaya positif di kelas maupun
di lingkungan sekolah secara keseluruhan (University of Kwazulu Natal,

Durban South Africa dkk. 2025).

Menciptakan Lingkungan Sekolah yang Kondusif dan Humanis

Membangun budaya positif harus dimulai dari penciptaan lingkungan
sekolah yang aman, rapi, dan memberikan rasa nyaman bagi seluruh
warganya. Kepala sekolah perlu memastikan bahwa seluruh fasilitas
mendukung terwujudnya interaksi yang sehat, mulai dari kebersihan
lingkungan, tata ruang kelas, hingga penyediaan ruang konseling dan ruang
kreatif siswa. Lingkungan fisik yang tertata baik terbukti meningkatkan

kenyamanan psikologis dan motivasi belajar (Putri dkk. 2025).

Selain aspek fisik, lingkungan sosial juga perlu mendapatkan perhatian.
Kepala sekolah harus menumbuhkan budaya saling menghargai antarwarga
sekolah. Interaksi antara guru dan siswa harus mencerminkan nilai-nilai
kesopanan, empati, dan komunikasi positif. Lingkungan sosial yang sehat akan
berdampak langsung pada pengurangan perilaku negatif dan meningkatnya

kedisiplinan alami dari siswa.

Regulasi sekolah pun harus disusun berdasarkan prinsip humanisasi.
Peraturan tidak boleh hanya menekankan hukuman, tetapi harus berorientasi
pada penguatan karakter. Kepala sekolah dapat mengarahkan implementasi

disiplin positif yang menekankan pemahaman konsekuensi, tanggung jawab
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diri, dan restoratif. Ketika regulasi dijalankan dengan empati namun tetap

tegas, budaya positif akan tumbuh tanpa paksaan (Irma dan Yusuf 2025).

Inovasi dalam Sistem Manajemen dan Pembelajaran

Kepala sekolah yang transformasional perlu mendorong inovasi, baik
dalam manajemen sekolah maupun pembelajaran di kelas. Dalam konteks
manajemen, kepala sekolah dapat mengembangkan sistem digital untuk
administrasi, komunikasi, dan pelaporan. Penggunaan teknologi ini tidak
hanya mempermudah proses kerja, tetapi juga menciptakan budaya kerja
yang efisien dan transparan. Berbagai studi terbaru menekankan bahwa
sekolah yang adaptif teknologi cenderung memiliki budaya kolaboratif yang
lebih kuat (University of Kwazulu Natal, Durban South Africa dkk. 2025).

Di sisi pembelajaran, kepala sekolah perlu menginspirasi guru untuk
menerapkan model pembelajaran aktif dan berpusat pada siswa.
Pembelajaran berbasis proyek, kolaboratif, dan eksploratif lebih efektif dalam
menumbuhkan karakter positif seperti kreativitas, kerja sama, dan tanggung
jawab. Kepala sekolah harus memfasilitasi guru untuk bereksperimen dan

mencoba pendekatan baru tanpa takut gagal.

Inovasi juga dapat diwujudkan melalui budaya refleksi. Kepala sekolah
dapat menginisiasi forum diskusi rutin untuk mengevaluasi praktik
pembelajaran dan manajemen. Dengan demikian, lingkungan sekolah terbiasa
melakukan perbaikan berkelanjutan (continuous improvement). Pendekatan
ini mencerminkan dimensi intellectual stimulation dalam kepemimpinan
transformasional, yaitu mendorong warga sekolah untuk berpikir kritis dan

kreatif (Supendi dkk. 2025).

Selain itu, kepala sekolah perlu membuka ruang kolaborasi dengan
orang tua, masyarakat, dan instansi luar. Sinergi eksternal sangat penting

dalam memperkuat budaya sekolah karena nilai positif tidak hanya dibangun
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dari dalam, tetapi juga diperkuat oleh lingkungan sosial yang lebih luas. Ketika

sekolah menjadi pusat kolaborasi, identitas positif sekolah akan semakin kuat.

Keteladanan dan Konsistensi Kepemimpinan

Keteladanan merupakan inti dari kepemimpinan transformasional.
Kepala sekolah tidak hanya mengarahkan, tetapi juga memperlihatkan
perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang ingin dibangun. Ketika kepala
sekolah menunjukkan sikap disiplin, tanggung jawab, dan kepedulian, seluruh
warga sekolah akan meniru dan memperlihatkan perilaku yang sama.
Penelitian terbaru menunjukkan bahwa keteladanan pemimpin berpengaruh

kuat terhadap budaya kerja guru dan perilaku siswa (Yakob dkk. 2025).

Konsistensi juga menjadi aspek penting. Kepala sekolah harus
menunjukkan kesesuaian antara ucapan dan tindakan. Konsistensi dalam
menerapkan peraturan, menetapkan standar kinerja, dan memberikan
apresiasi atau sanksi akan menumbuhkan kepercayaan warga sekolah.
Kepercayaan inilah yang menjadi fondasi kokoh bagi budaya positif yang

berkelanjutan.

Keteladanan yang baik akan memperkuat rasa hormat dan loyalitas
warga sekolah terhadap kepala sekolah. Ketika pemimpin menunjukkan nilai-
nilai yang kuat secara berkelanjutan, budaya positif akan bertahan meskipun
terjadi perubahan sumber daya atau dinamika internal. Sekolah akan memiliki
karakter yang tidak bergantung pada individu, tetapi telah tertanam dalam

sistem dan perilaku warganya (Efendi dan Rifa'i 2025).

KESIMPULAN

Kepemimpinan transformasional terbukti menjadi pendekatan yang

sangat strategis bagi kepala sekolah dalam membangun budaya positif yang

22



berkelanjutan, karena mampu mengintegrasikan kekuatan visi, penanaman
nilai, pembinaan guru, inovasi pembelajaran, serta keteladanan moral yang
konsisten. Melalui penguatan visi dan nilai-nilai inti, kepala sekolah dapat
menciptakan arah perubahan yang dipahami dan diyakini oleh seluruh warga
sekolah. Pembinaan profesional guru membuat perubahan tersebut berjalan
melalui peningkatan kapasitas manusia yang menjadi pelaksana utama

budaya positif.

Lingkungan sekolah yang kondusif memperkuat rasa aman dan
kenyamanan psikologis, sehingga perilaku positif dapat berkembang secara
alami. Inovasi manajemen dan pembelajaran memastikan bahwa budaya
sekolah tetap relevan dengan tuntutan zaman dan kebutuhan peserta didik,
sementara keteladanan pemimpin menjadi fondasi moral yang menjaga
kepercayaan dan komitmen seluruh warga sekolah. Dengan demikian, budaya
positif bukan sekadar hasil dari peraturan, tetapi merupakan buah dari proses
transformasi nilai yang dilakukan secara sadar, terstruktur, dan berkelanjutan

melalui kepemimpinan yang inspiratif, humanis, dan menyeluruh.
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